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oy LEMBARAN DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGEAT II MAGELANG
Nomoxr & 15 Tahun 1981. Gorie D.lios 13

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH
TINGKAT II MAGELANG

NOMOR s 42 TAHUN 1984

TENTANG

SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA KERJA DINAS KESEEATN
KABUPATEN DAFRAH TINGKAT II MAGELANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II MAGELANG

Menimbang : a.bahwa dalam rangka meningkatkan kelancaran
penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembansunan
secara berdaya guna khususnya yang menyang-
kut bidang Kesehatan di Kabupaten Dasrah -
Tingket II Magelang, maks dipandang perlu -
menetapkan Susunan Organisasi dan Taia Xerja
Dinas Kesehatan Kabupaten Daerah Tingkat II

Magelang ;

b.bahwa sesuai dengan pasal 49 Undang undang =~ - 2

No. 5 tahun 1974 jis. Kepubusan Menteri Da=
lem Negeri No. 363 Tahun 1977 dan instruksi
,- Menteri Dalam Negeri No. 2 Tahun 1960 serta
Instruksi Gubernur Kepala Daerah Tingkat I-
Jawa Tengah No. 061 «1/11695 Tahun 1981, maka
oF ; perlu menetapkan Susunan Organisasi dan Tata
/ kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Daerah Ting-
| kat II Magelang dengan Peraturan Daerah.
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Mengingat 1 1.Undang undang No. 5 Tahun 1974, tentang po
kok pokok Pemerintahan di Daerah j

2.Undang undang lo. 13 Tahun 1950 Jjoe Pera -~
turan Pemerintah No. 32 Tahun 1950, tentang
Pembentukan Daorah Daerah Kabupaten dalam~
lingkungan Propinei Jawa Tengah ;

3«Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 1952, ten
tang Penyerahan sebagian urusan Pemerinfahan
Pusat mengenal Kesehatan kepada Daerah Das-
rah Swatantra Kabupaten, Kota besar, Tota -
Kecil di Jawa

4.Keputugan Menteri Dalam Negeri No, %62 7a =
ha 1977, tentang Pola Organisasi Femexin -
tah Dasral dan Wilayzh ;

SeKeputusan Menteri Dalam Negeri llo. 363 To =
hun 1977, tentang Pedoman Pembeniuikazn Su =
sunan Orgenisasi den Tata kexrja Iinzs Io: -
Xah ;

6eIngiruksi Menteri Dzlam Negax: No. 2 Tazm

Pembentuken Susunen Orsenisasi den Tat= I
Ju Dines Kesgehaolnn

T« Instruksi Gubernur Xepala Dasral TingXat I
Jera Teagah Noe 06.1/11695 Talwn 1587, ten
tang Petunjuk Telgksanazn mengenal Susunan
Organisasi dan Tata kerja Dinas Kesshatan -
Daerah Tingkat II se Jawa Tengah.

Dengen Fersetujuan Dewan Perwakilan Ralyat Daerah Kihhas
ten Daerah Tingkat IT Magelangs

HEHI‘ITUBK.&H '

Menetapkan 1

Dipindai dengan CamScanner



f . w

MEMUTUSKAN

jénetapkan + PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II
MAGELANG TENTANG SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA
KERJA DINAS KESHHATAN KABUPATEN DAERE TING-

KAT II MAGELANG

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasel 1

palam Peraturan Daersh ini yang dimsksud dengan

;» Bupati Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Daeran Tingkal
II Magelang ;

. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Daerah -
Tingkat II Magelang ;

. Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Kabupzien Dasrsh
Tingkat IT Magelang ;

', Unit Peloksana Teknis Dinas adalsh Unit Pelaksana Dinas
Kesehatan sebagai unsur penunjang dari sebagian ftugas -

Dinas Kesehatan yang melakukan fungei fungsi fertentu -
. Yeng meliputi wilayah kerja disatu atan beberzpa Esca -

matan.
BAB II
KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI
Pasal 2
1) Dinas Kesehatan adalah unsur pelaksana Pemerintah Das-

rah yang dibentuk berdasarkan kewenangan pangkal dan
penyershan urusan lebih lanjut kepada Daerah Tingkat -

II dibidang Kesehatans
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(2) Dinas Kesehatan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas -
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bu
pati Kepala Dacrah. -

Pasal 3
pinas Kesehatan mempunyai tugas pokok @

s» Melaksanakan urusan pemulihan keseohaten, pencegahan
penyakit, pembinaan kesehatan lingkungan, penyuluhan
kesehatan dan pembinaan kesejahteraan Ibu dan ansk;

b. meloksanakan tugas lain yang diberikan oleh Pupati -
Kepala Daerah.

Pasal 4

Tntuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut pzada paszl-
3 Peraturan Daerah ini, Dinas Kesehatan mempunyzi funcsi:

aeperumusan kebijaksanaan teknis, pemberian bimbinzan dan
pambingan terhadap urusan pemulihan kesechatan, pence-
gzhan penyakit, pembinaan kesehatan lingiunsan, penyu-
luhan kesehatan dan pembinaan kesejahterasn ibu dan -

| ansk

b.pemberian perijinan sesuai dengan kebijoksanaan yans
ditetapkan oleh Bupati Kepala Daersh berdasarkan per-
aturan perundang-undangan yang berlaku ;

Cspelaksanaan, sesuai tugas pokoknya dan sesuai dengan-
peraturan perundang undangan yang berlaku ;

dspengamanan dan pengendalian tcknis atas pelaksanaan -
tuzes pokolnya sesuel dengan kebijoksancen yang dite-
tapkan oleh Bupati Kepala Daerah bexrdasarkan peratur-
an perundang undangan yang berlaku ;

Sypengurusan tata usaha Dinas Keschatan.
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BAB IIT
" QBRGANISASI
or 6! Baginn ‘Portana
Susunan Organisasi

Pasal 5

(1) Susunan Organisasi Dinas Kosehatan terdiri dari

a. Kepala Dinas j

bs Sub Bagian Tata Uscha ;

ce Seksi Pemulihan Kesehatan ;

d. Seksi Pencegahan Penyakit j

e. Seksi Pembinean Kesehatan Lingkungan ;

f« Scksi Penyuluhan Kesehaton ;

g+ Seksi Pembinaan Kesejehteraan Ibu dan Anak ;
he Unit Pelaksana Teknis Dinas.

(2) sub Bagian Tate Uscha terdiri dari 3 urusan, dan =z -
sing masing Seksi terdiri dari 3 Sub Sekei, kecuzli -
Seksi Pemulihan Kesehatan yang hanya terdiri dari 2 -
Sub Seksis

(3) sub Bagian Tata Usaha Sekdi:dan Unif Dolekeand:Pelmisr. -
Dinasy masingimasing dipimpincolél seorang Espala:yans
béreda.dibawahndpnrbertapgaingd jrieh, képada Eepala’ Di
nas Keschatan.

Bagian kedua

Kepala Dinas
Pagal 6

Kepala Dinas mempunyai tuges meleksanakan tugas pokok se=
bagai dimakeud dalam Pasal 3 Peraturan Daersh ini.

Bagian Kotiga
Sub Bagian Tata Usaha

Pagnl 7
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) Pasal 7

sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas menyiapkan urusan
surat menyurat, urusan dalaom, pengolahan kepegawalan,

pengolahan keuangan, pengolahan porlengkapan, penyusun-
an rencana ketatalaksanaan serta peraturan perundang =

und angane

Pasal B8

Untuk menyelenggarakan tuges tersebut pada pasal 7 For -
aturan Daerah ini, Sub Bagian Tata Usoha mempungyel fung-

si

Os

:

melaksanakan surat menyurat, kearsipan, poerlengrapan,
perjalanan dinas dan urusan rumah tangga

menyiapkan penyusunan rencana dan progras ketatalakss
naan Dinas Keschatan ;
melaksanakan pengelolaan kepezawaian ;

melaksanaken pengelolaan keuangan ;
monyusun statistik den dokumentasi tentang hasil pe -

lzksenaan tugas
menyiapksn naskeh dan peraturan peleksansan , kepufus =

an, instruksi dan menghimpun perundang-undang=n di -
bidanz kesehatan.

Pasal 9

( 4 ) sSub Bogian Tata Usaha terdiri dari :

2)

a. Urusan Umum ;

b. Urusan Kepegawaian ;
ce. Urusan Keuangan.

Masing mesing Urusan sebagal dimaksud ayat (1) pasal -
ini dipimpin oleh seorang Kepala yane bdereda didaweh -
dan bertenggung jevab kepada Kepala Sud Bagian Tata -

Uesahea.

L

Pasal 10

L i
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Pasal 10

Urusan Umun mempunyal tugas melaksanakan urusan areip,
ekspedisi, ‘'pengadaan, rumeh tangga, perjalanan dinas dan
pengelolaan perlengkapan inventarls serta dokumentasl.

Pasal 11

Urusan Kepegawalan mempunyai tugas melakpanskan pengelo-
laan Kepegawaian.

Pasal 12

Urusan Keuangan mempunyai tugas merencanaxan ang aran -
pembiayaan dan pendepatan, pengelolaan dan pertansgune-
jawaban keuangsn.

Bagian Keempat -
Seksi Permulihan Kesehatan

Pasal 13

Seksi Permulihan Kesehatan mempunyai tugas melzksanakan -
penzawasan dan pembinaan Rumah Sakit, Balai Pengobatan,
Balzi Kesejahteraan Ibu dan Angk sertz Pusat Kesshatan -
¥agyarakat,

Pasal 14

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada Pasal 13 Fer -
aturan Daerah ini, Seksi Pemulihan Kesehatan mempunyai -

fungei -

a. memberikan petunjuk teknis dalam mengenbangkan Rumsah-
Anak serta Pusat Kesehatan Masyarakat ;

b. melekeanaken pembinaan dan pengawasan terhadap Rumah-
Sakit, Balai Pengobatan, Balai Kesejahtersan Ibu dan-
Anak serta Pusat Kesehatan Maasyavakat ;
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¢. mengunpulkan, mengolah dan menyajikan data Rumah-
Sakit, Balai Pengobatan, Balai Kesejahteraan Itu
dan Anak serta Pusat Kesehatan Masyarakat.

Fasal 15

(1) Seksi Pemulihan Kesehatan terdiri deri s

a. Sub.Sekei Rumah Sakit
b. Sub Seksi Pembinaan Pupat Kesehatan Masyarakat ;

(2) Sub Seksi Sub Seksi sebagaimana dimakeud ayat (1)
pasal ini masing masing dipimpin oleh seorang Kepala
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Ke-
pala Seksi Pemulihan Kesehatan.

Pasal 16

Sub Seksi Rumah Sakit mempunyai tugas :

g« pembinaan dan pengawasan Rumah Sakit, ussha pengadasn
alat alat kesehatan, obat obatan untuk Rumah Sakit ;

b.mengawasi pemakaian alat alat kesehatan dan cbat obat
di Rumah Sakity

c.nenzumpulkan, mengoleh dan menyajikan data nmensenai -
Rumah Sekit.

Pasal 17

Sub Seksi FPembinaan Pusat Kesehatan Masyarakat mempunyal
tugas @

a. pembinean dan pengawasen perkembangan Balai Pengodatan,
Balai Kesejahteraan Ibu dan #nak serta Pusat Kesehatan

Masyarakat ;

b. mengawasi pengadaan dan pemakaian alat kesehatan dan -
obat obatan di Balai Pengobatan, Balai Kescjahteraan
Ibu dan Anak serta Pusat Kesehatan Masyerakat ;

c. mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data mongenai -
Balai Pengobatan, Balal Kesejahteraan Ibu dan dnak -
gerta . . '.': Pusat Kesehatan Masyarakat,
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Bagion Kelima
Seksi Pencegahan Penyakit

Pagsal 18

gseksi Pencegahan Penyakit mempunyai tugas melaksanakan-
kegiatan dalam bidang pengamatan penyakit termasuk perg
obatan terhadap penderita penyskit, immunisasi dan pem’ ex .i:
berantasan vektor.

Pasal 19

Untuk menyelengbarakan tugas tersebut pada pasal 18 Per

aturan Daerah ini, Seksi Pencegehan Penyakit mempanyai-

fungsi @

ae. memberikan petunjuk teknis dalam pengamatan penyakit
dan pengobatannya, immunisasi den pembersntasan vek
tor j

b. melaksanakan pembinaan, bimbingan teknis dan pensa -
wasan terhadsp kegiatan pengamatan penyakit dan peng
obatannya, immunisasi dan pemberantasan vektor ;

ce melaksanakan dan mengkoordinasikan uszha usaha pens-
amatan penyakit dan pengobatannya, immunisasi dan -
pemberantasan vektor ;

d. mengumpulkan, mengelola dan menyajikan data mengenai

pengamatan penyakit dan pengobatannya, imounisasi -
dan pemberantasan vektor.

Pesal 20
(1) Seksi Pencegahan Penyakit texdiri dexi :

a. Sib Seksi Pengematen Fenyakit ;
be Sub Seksi Immunisasi ;
ce Sub Seksi Pemberantasan Vektor.

(2) sub Seksi Sub Seksi sebagaimana dimaksud ayat (1) pa=-
sal ini, masing masing dipimpin oleh seorang Kepala -
yang berada dibawah dan bertanggung jawadb kepada Ke -
pala Sekei Pencegahan Penyakit.
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Pasal 24

sub Seksi Pengamaten Penyakit mempunyai tugas :

a. melcksanckan ussha penelitian/pengematen dalam rangka
pPencegahan penyakit untuk mencegah terjsdinya wabah-
Penyakit

be. melakganakan, mengkoordinasikan usaha pengobatan ter
hadap penderita penyakit dalam rangkes mencegah tim -
bulnya wabah penyakit menular j

ce Rengumpulkan, mengolzh dan menyajiken data mengenai
vengamatan penyakit dan pengobatannya.
Pasal 22

Sub Seksi Immunisasi mempunyaiintuges :

a. mempelajari hasi] penelitian/pengcmatan dari Sub Sek-
si Pengamatan Penyakit ;

b. melaksenakan dan mengkoordinasikan kegiatan immunisa-
si terhadap masyarakat untuk mencegah timbulny=z pexmyz
kit menular/wabah ;

c. mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data mensenai -
immunisasie
Pasal 23

Sub Seksi Pemberantasan Vektor mempunyai tugas i@
a. mempelajari hasil penelitian/pengamatan dari Sub Seksi
pengamatan Penyakit ;

b. melzksanakan dan mengkoordinasikan usaha pencegahan -
dan pemberantasan vektor/sumber bibit penyakit ;

c. menyebar luaskan keterangan serta ikut sertakan -
masyarakat dalam pemberantasan vektor/sumber bibit -
penyakit ;

d. mengunpulkan, mengolah dan menyajikan data mengenai -
pemberantasan vektor/sumber penyakit.

Dipindai dengan CamScanner



- L
f-l.'.:J

Bagian Keenam
Sekgl Pembinaan Keschatan Lingkungan

Pagal 24

geksi Fembinaan Kesehatan Lingkungan mempunyai tugas me
1aksanakan keglatan dalam bidang kebersihan lingkungan,
garana air minmum, jamban keluarga dan kebersihan tempat

TN «
Papal 25

rntuk menyelenggarakan tugas tersebut pada Pasal 24 Pe-
raturan Daerah ini, Sekei Pembinaan Kepehatan Lingkungan .
mempunyai fungsi

a. menberikan petunjuk telmnis tentang cara pembuatan sa-
rana air minum, jamban keluarga, kesehatan tempat umm
dan kebersihan lingkungan ;

be melaksanakan pembinaan, bimbingan teknis dan pengawas-
en terhadap sarana air mimum, jamben keluarga, kessshati
an tempat umm dan kebersihan lingkungan ;

c. melaksanaken dan mengkoordinasikan usaha usaha penga-
daan/perbaikan sarana air minum, jamban keluarga, ke-
sehatan tempat umum dan kebergihen linglungan ;

d. mengumpulken, mengolsh dan menyajikan data dalam bi -
dang sarana air minum, jamban keluarga, kesehatan ftem-
pat umum dan kebersihan lingkungan.

Pasal 26

(1) SeksiPembinaan Kesehatan Lingkungan terdiri dari :

2+ Sub Seksi Kebersihan Lingkungan ;

b. Sub Seksi Sarana Air Minum dan Jamban Keluarsa -
(sub Seksi Samijaga)

Ce Sub Seksi Kesshatan Tempat Umum.

[2) sub Seksi Sub Sekei sobagaimana dimeksud pada ayat (1)
pasal ini masing masing dipimpin oleh scorang Kepala -
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepa-
la Seksi Pembinaan Kesohatan Lingkungan.
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Pasal 27

sub Seksi Kebersihan Lingkungan mempunyai tugas i

s. membantu usaha dalam kegiatan rumah/kampung dalam bi
dang kebersihan lingkungan j

be melaksanakan dan mengkoordinasiken usaha untuk mening
katkan kebergihan lingleungan dan pengawasan terhadap
makanan dan minuman j

se mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data mengenai -
kebersihan lingloungan.

Pasal 28

b Seksi Samijaga mempunyai tugas :

3. membantiu usaha dalam kegiatan pemugaran rumzh/Lompurg
dalam bidanz serana air minum dan jomban kelwvesriz

be meleksanaian dan mengkoordinacikan usshz perzzleam /
perbeikan sarens alr minum den jemban leluarza ;

. memboriken potunjuk kopeda mzsyaveket tcitang ea-a -
pemtustan saregra air minvm dea jomban kEclusrgs

i, pongumpulkan, mengolah dan monyzjilen deta mongenzi
srrona alr winum dan jeaben keluavnga.
Pesal 29
§1b Selzed Kesehatan Tampat Umum nmempunyai tugas

2. mengkoordinasiksn usaha untuk meningkatkan fasiliizs
govans kesehaten masyerszkat ditempat teapat wunm |

b, mengendalikan dan mengkoordinsgikan ussha peagasasan
keschatan terhadap tcmpat tempat iy pencemarsn -
lineckungan den penggunasn pestisida % racun homa );

¢. mengumpulkan, mengol:h dan menyajikan data mengconal
kua_ahatan ditempat umum,
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od Bagion Ketujuh
Sekei Yenyuluhan Kesehatan

PMI"J- 50

geksi Penyuluhen Kesehatan nempunyal tugas melaksana-
kan kegiatan dalan bidang penyuluhan langsung kepada
masyarakat, peren serta masyarakat dan usaha kesehat-
tan gokolahs

Pasal M

Untuk nenyelenggarakan tugas tersebut pada pasal 0 -
Peraturan Daerah ini, Sekel penyuluhan Keschatan sen-

punyai fungsi

a. memberi petunjuk teknis dalam bidang uluban -
langsung, peran serta masyarakat dan kesahat

an sekolah ; =

b. memberikan pembinaan, bimbingan teknis dan penga-

wasan dalam bidang penyuluhan langsung, peran ser
ta masyarakat dan usaha kesehatan Sekolah ;

c. melakeanakan dan mengkoordinasikan kegiatan dalanm

bidang penyuluhan langsung, peran serta sasyaraiat
dan usaha kesehatan sekolah ;

d. mengumpulkan, mengolah dan menyajiken data dalam
bidang penyuluhan langsung, peran serta masyarazal
dan usaha kesehatan sekolah.

Pasal 32 "
(1) seksi Penyuluhan Kesehatan terdiri dari

a. Sub Sekei Penyuluhan langsung ;
b. Sub Seksgi Ieran serta Masyarsakat ;
Cs Sub Bgi Usaha Kesehatan Sekolah.

‘ -
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(2) Sub seksi sub seksi sebagaimens dimaksud ayat (1)
pasal ini masing masing dipimpin oleh seorang Kepala
yang berada dibawah dan bertengpung jawab kepada -
Kepala Seksi Penyuluhan Kesehaten.

Papal 33

gub Seksi Penyuluhan langsung mempunyai tugas :

ae melsksanakan dan mengkoordinasikan usaha penyuluhan
langsung kepede masyarakat, memberi bimbingan dan -
pengemenen teknis penyuluhan kesehatan masyarakat ;

b. memberi bimbingan terhedap kegiataon kegiatan masyara
kat untuk memelihars dan meningkatkan kesehatannyz ;

c. mengumpulkan, mengolsh dan menyajikan datz dzlam bi-
dang penyuluhan langsunge

Pasal 34

sub Seksi Peran serta masyerskat mempunyai tugas

z.« memberikan bimbingan dan petunjuk kepada masyarskat
melalui media masa seperti penertiban, brosur, sele-
baran, pemutaran film/kaset dan lain lain dalam reng-
k2 memelihars dan meningkatkan kesehatan ;

b, membina dan mengikut sertzkan masyarskat kKhususnys -
pemuda untuk ikut berperan dalam pemberantasan dan -
pencegahan penyakit, pemeliharazen dan peningkatan ke
sehatannya ;

Ce mengumptﬂkén. mengolah dan menyajikan data mengenai -
peran gerta masyarakat.

.l
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Pasal 35

sub Seksi Usaha Kesehatan Sekolah mempunyai tugas ;

a« mengkoordinasikan ussha usaha untuk meningkatkan -
usaha kesehatan anak gekolsh termasuk mahasiewa dan
anak luar biasa, usaha olah raga kesehatan dan usaha
mingkatkan fasilitas kesehatan sekolah

b. melaksanakan uggha pengednsn alat alat, obat sb-tan
dan mengawasi pemakaian alat alat, obata obatan dan
sarana kesehatan lainnya di fiekolah ;

c» mengumpulkan, mengoleh dan menyajikan data mengenal
usaha kesehatan sekolah.

Bagian Kedelapan
Seksi Pembinaan Kesejahteraan Ibu dan Anak
Pasal 36

Seksi Pembinaan Kesejshteraan Ibu dan Anak mempunyai
tugas melaksanskan kegiatan dalam bidang kesehatan Itu
dan Anak serta ussha peningkaten gizi.

Pasal 37

 Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada Fasal 36
Peraturan Daerah ini, Seksi Pembinaan Kesejahteraan
Tbu dan Anak mempunyai fungsi :

2« memberikan petunjuk teknis dalam bidang kesehatan
Ibu dan Anak, perbaikan gizi dan pelayanan medis
keluarga berencans ;

b. melaksanakan pembinaan, bimbingan teknis dan penga-
wasan terhadap kegiatan dalam bidang kesehatan Ibu
dan Anak, peningkatan gizi dan pelayanan medis ke-
luarga berencana }
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o PSi2ng Kesehatan Tbu dan fnak, peningiatan giet dan

pelaysnan medis keluarga berencana j

d, mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data dalam bi
dang kesehatan Ibu dan Anak, peningkatan gizi dan -
pelgyanan medis keluarge borencans.

Pasal 30

(1) Seksi Pembinsan Kesejahteraan Ibu den Anak terdiri-
dari :

a« Sub Seksi Kesehatan Ibu den Anzk ;
b. Sub Seksi Keluarga Berencans dan Feranan Waniia ;

c. Sub Seksi Ggizi.

(2) sub Seksi Sub Seksi sebagaimana dimaksud ayat (1) -
pasal ini masing masing dipimpin oleh seorang Hepala

yang berads dibawsh dan bertanggung jawzb kepada -
Kepala Seksi Pembinaan Kesejohteraan Ibu dan insx.

Pasal 39
Sub Scksi Kesehatan Ibu dan Anak mempunyai tugas :

a. melzksanckan dan mengkoordinssikan usahs pemelibarzan
Kesehztan Ibu, pemeriksa kesehatan Anck melalui Rumah
Sakit, sarans Kesehatan lainnya ;

b, melaksanakan dan mengkorrdinasikan usaha pelayanan -
kesehatan terhadap Ibu yang menderits penyakit kan -
dungan dan kehamilan, menolong persalinan dan peme
liharaan kesehatan serta pengobatan terhadap anak -
anak ;

c. mengumpulkan, mengoleh dan menyajikan data mengenai -
kesehatan Ibu dan Anak.

4
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Pasal 40
sub Seksi Keluarga Berencana dan Peranan Wanita mempunyai
tuges :

a. melaksanakan dan mengkoordinasikan kegiatan pelayanan
medis keluarga berencana ;

b. membantu usaha dalam memberikan pembinaan, bimbingan -
teknis dan pengamanan terhadap peranan wanita dalam -
mensukseskan program keluarga berencana j;

¢ mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data mengenai pe
layanan medis keluarga berencana.

Pasal 41

Sub Seksi Gizi mempunyai tugas :

2. melaksanakan dan mengkoordinasiken penyuluhan gizi
kepada penderits penyakit, keluarganya dan masyarskzt.

b. melaksanakan dan mengkoordinasikan hegiatan masyarakat
serta meningkatkan peranan wanita dalam bidang perbaik
an gizi keluarga dan penanggulangan penyakit gizi ;

c. melaksanakan dan mengkoordinasikan usaha perbaikan -

gizi keluarga, penanggulangan penyskit gizi, peyusun
an dan pengaturan menu makanan penderita ;

d. mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data mengenail
bidang gizi.

Bagian Kesembilan
Unit Pelaksana Teknis Dinas
Pasal 42

Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Unit Fe-
leksana Teknis Dinas diatur kemudian bordasarkan pedo-
man Menteri Dalam Negeri.
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BAB IV
TATA KERJA
Pasal 43

Kepala Dinas Kesehatan dalam meloksanckan tugasnya ber

dasarken kebijoksanaan yang ditetapken oleh Bupati Ke-
pala Daerah.

Pasal 44

Dalam melsksanakan tugasnya Kepela Dinas Kesehatan,
Kepala Sub Bagian, para Kepala Scksi dan Kepala Unit
Pelpksana Teknis Dinas wajib menerapkan prinsip koor-

i, integrasi dan sinkronisasi secara vertikal dan
horisontal baik dalam lingkungan Pemerintah di Daeraha
serta dengan Instansi lain sesuai dengan tugas pokolkmya
masing masing.

Pasal 45

(1) setisp Pimpinan Satuan Organisasi wajib dalam ling-
kungan Dinas Kesehatan bertanggung jawab memimpin -
dan mengkoordinazsikan bawahannys masing-masing dan
memberikan bimbingan serta petunjuk bagi pelaksana-
an tugas bawahannys.

(2) setiap Pimpinan Satuan Orgenisasi mengikuti dan me-
matuhi petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasen
mesing masing dan menyampaikon laporan tepat pada -
wektunyza.

(3) Setiap laporan yang diterime Pimpinan Satuan Organi-
sasi bawahan wajib diolah dan dipergunakan sedagai -
bahan penyusunan laporan lebih lanjut untuk memberi-
kan petunjuk petunjuk kepada bawahan.
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Pasal 46

Para Kepala Seksi pada Dinas Kesehaten menyampaikan -
laporan kepada Kepala Dinas dan Kepala Sub Begian Ta-
ta Usaha membuat laporan berkalp Kepala Dinas.

Pasal 47

Dalan melaksanakan tugasnya setiap Pimpinan Satuan Or-
gonisasi dibantu oleh Pimpinan Satuan Organisasi ba -
wahannya dan dalam rangka pemborian bimbingan kepada
bawahan masing masing mengadckan rzpat berkala.

Pasal 48

Bagan Susunan Organiscsi Dinas Keschatan sebagaimana -
tercantun dalam Lanpiran Peraturan Daersh ind.

BAB V
KETENTUAN LAIN LAIN
Pasal 49

Jenjeng jabatan dan kepangkatan serta susunan kepesa-
waizn diatur kemudian sesuai dengan peraturan perundang
undangan yang berlaku.

Pasal 50

(1) Kepala Dinas Kesehatan diangkat dan diberhontikan -
oleh Bupati Kepala Daerch setelah memperoleh porse-
.ﬁujuan Gubernur Kepele Decrah.

(2) Xepela Sub Begian, Kepala Scksi, Kepala Unit Pelak-
sene Teknis Dinas, Kepale Sub Seksi dan Kepala Urus
an diangkat dan diberhentikan oleh Bupati Kepala -
Deerch atas usul Kepala Dinas.
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Pagal 51

Hal hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini,
sepanjang menyangkut pelaksanaannya, pengaturannya di-
serahkan kepada Bupati Kepala Daerah,

BAB VI
ATURAN PERALIHAN

Pasal 52

Dinas Kesehatan yang telah dibentuk scbelun berlzkumyz
Peraturan Daerch ini dinyatakan terbentuk berdasarkan

Peraturan Daerzh ini.
BAB VII
PENUTUP
Pasal 53

Dengen berlakunya Peraturan Deerah ini, m-ka segszla ke-
tentuan yang bertentenszan dengan Peraturan Dserdh ini -
dinyatakan tidsk berlcku legi.

Pasal 54

~Peraturzn Daerzh ini mulai berlaku sejok tangssl diun-
dangkan.

Magelang, 30 September 1981.

DEVAN PERWAKILAN RAKYAT DA-
ERAR KABUPATEN DAERAH TK. II  pypypy KEPALA DAERAH TX.II

MAGELANG
X o bt o MAGELANG,
ttd. ttd.

( F. SOENARTO ) (SOEFARDI )

NIX. : G. 3065/A NIP. : 080014354.

X
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o |

DISAHKAN 1

Dengan Surat Keputusan Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I J
ngah T 12 Desember 19841,

No. 188. 26964- mmdman Dﬂlm Leﬂh?.ran
Sekretaris Wilayah/Daerah Daerah Kabupaten Daerah -
Tingkat 11 Megelang KNomor

ttd. 15 Tanggal 16 Descmber 1991,
(SOEPARNO). Serl D Nomor 13.
Sekretaris Wilayzh/
Daerzh ,
ttd.

( R. SOEDJARWO. Bi. )
NIP. 010007661+

—
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LOTIRAN 1 BAGAN SUSUNAN OROANISASI DINAG KEIEMATN Tobun 1961,
PERATURAN DAERAR KABUPATEN KAPUPATEN DAERAH TINGKAT IXI MAGELANG
DAERAR TIMGKAT II mm;:: |
TANCCAL » 30 SEPTEGER ) KEPALA DINAS
NOMOR @ 12 TaANUN l981. | KESEMATAN
| EUB, JACTAN
. TAT: poads
{
1 =
URS. WM . e
i m’%ﬁiﬂ il o ]
. !
SEXSI PEMULIHELN SEXSI i‘ﬂ‘.‘ﬂfﬂ.’.ﬂm SEKST FIMBINAAN SEXSI FEN(ULUELLN SEXSI PRODNLS
EESERLATAR FERY AKTT KES. LINGK. EESEHI?AN. s . IDD & K
SUB £IE SUB SIE SUB SIE T8 I S I
— HBIMaH S:EIT —1 PENGAM. PENY KEBERRS.LINGE . | PENTL. LHGS. 1T KES. IBU & 25uK
SUB SIE 5UB SIE SUB SIE SOB SIE 50B SI=
1 FEMB.PUCEESH. I D9WHI SAST — SAMI JAGA FER. SER. MiSY —t KD.a VRN WANTTL
SUE SIE = SUB SIE S S1IE L | S0B SIE
PEMBER. VETIOR KESEHATAN TEMPAT U.K.S. G I 2z
UTMUM
Dlate U.P.T.
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PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II MAGELANG

NOMOR : 12 TAHUN 1981
TENTANG

SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA KERJA DINAS KESEHATAN
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II MACELANG

I. PENJELASAN UMUM.

Berdasarkan Peraturan Pemerintzh No. 50/1952 ton-
tang Pelaksanaan Penyerzhen sebsgian Uruszn Pemerin -
tah Pusat mengenai kesehatan kepada Daersh Dasrazh Swz
tantra Kabupaten, Kotabesar dan Kota kecil di Jawa,-
Pemgrintah Daerah Tingkat II Kabupaten Magelang dise”
rahi kekuasaan/wewenang, tugas dan tangguna jawzb me-
ngenai urusan perulihan kesehatan, pencegahan penyekit,
perbaikan kesehatan lingkungasn, penyuluhan kesehztan,
‘kesojahteraan.Ibu dan Anzk.

Untuk lebih meningkatken kelancoran dan penseabz-
ngan penyelenggarzan Pemerintzhan don Pembangunon se=-
cera berdaya guna dan berhasil guna, khususnya yang
menyargkut bidang kesehatan di Dines Kesehatan Kabu -
paten Daerah Tingkat II Mazelang sebagai aparat pem-
beri pelayanan keschatan kepada masyarakat, maka perlu
meninjzu dan menetapkan kembali Susunan Organisasi dan
tate Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Daerah Tingkst II
Mzgelang. Untuk meksud tersebut diatces maka sesuai de-
ngen Pasal 49 Undang Undang Nomor 5 Tahun 1974 jis ke-
putueen Menteri Dalam Negeri Nomor 363/1977 dan Imns -
truksi Menteri Dalem Negeri Nomor 2/1980, maka dipan -
dang perlu menetapkan Susunan Organisasi dan Tata ker-
ja Dinas Kesehatan Kabupaten Deerah Tingkat I Magelang
dengan Peraturas Daerah.
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II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL. :
Pasal 1 1 Yang dimaksud dengan Unit Pelakeana Teknie
Dinas Kesehatan meliputi Rumah Sakit Otonom %-».
Tingkat II7 Balal Pengobatan dan Balai Ke-
sejahteraan Ibu den Anak ( B.K.I.A.).

Pasal 2 Culmp Jalﬂﬂt

Pasal 3 1 Perumusan mengenai tugas pokok dan fungsi
Dinas Kesehatan, cara pemulisannya culup
secara singkat, padat tetapi jelas menurut
ruang lingkup kewenangannys berdasarikan -
penyerahan hak dalam rangkoe otonomi Dasrzh
dibidang Kesehatan,

1.Kosehatan yang dimaksud dalam pasal ini -
ialgh yang meliputi kesehatan badan, rokha
ni (mental) dan sosial dan bukan henysz ke-
adaan yang bebas dari penyakitf, cacad dar-
kelemahan.

2.Tugas pokok Dinas Kesehatan adalsh melzks:
nzkan urusan yang telah menjadi urusan ro-
mzh tangga Daerzh berdasarkan Peratur-n -
Pemerintah No. /1952 dan melaksanatan tu-
gas tugas lain yang diberikan oleh Bupsti
Kepala Daerahe

Pasal 4 : Cukup jelas.

Paesel 5 1 Susunan Organisasi ini adalsh pencerminan -
dari urusan yang diserahkan Pemerintah Pu -

sat kepada Daerah dan pengembangan Dinas Ke-
sehatan agar dalam melaksansksn tugasnya -
dapat berdaya guna dan berhasil guna.

Pasal 6 8/d 9 1 Cukup jelas.

Pesal 10 3 Yang dimaksud pengelolaan perlengkapan me-
liputi{ porencanaan kebutuhan barang, peng-
adaan, penyimpanan, pemeliharaan, pengelu-

| aran dan penghapusan barang sesuai dengan
o batas wewenangnya.
|
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sesal 11 ¢ Yang dimaksud pengelolaan pogawai meliputi -
perencanasn kebutuhan pegawal, pengadaan,
pengangkatan, kenaikan pangkat/gaji berkala,
pemindahan, pemberhentian, pengembangan, ke=-
sejahteraan pegawael dan peningkatan pengeta~-
huan medis teknis tenaga keschatan menengsh
dan dasar.

Pasal 42 1 Yang dimaksud pengelolean keuangan meliputi
pernncanasn anggaran bigya dan pendapatan,
pembukuan dan pertanggung jawaban keuangan.

Pasal 13 : Yang dimsksud pengawason dan pembinarsn Fuzmah
2 Sakit tormasuk pula usaha usaha kesehatan -
leinnya yang diselenggarakan oleh Departezcen
departemen lain atau Badan badan swasia scpsn
jang tidak menjadi wewcnang pus=zt.

Pasal 14 s/d 17 : Cukup jelas.

Passl 18 3 1+ Yang dimoksud derngan penyakit memular -
ialah penyekit yang dapat ditularkan dari
manusia satu Kemanusia lainnya melalui

2. Kontak langsung misalnya penyakit S.Tpul
lis, penyakit kelamin dan penyekit Kust

b. Water/Foodborn Desease ( melalui air/
makanan ) misalnya penyakit Cholera, De-
sentri, Typhus, Paratyphus, Hepatitis -
infectiosa.

co Adr born desease ( melalui udara ) misal
nya ponyakit Tuberculose ( TBC ), Deptha
ri, Morbili, Cacar, Influensa.

+ Binatang perantara/vektor misalnya . ' .
penyakit Malaria, Demam bexdarah ( DHF ),
Pes dan penyakit anjing gila ( Rabies ).
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2. Yang dimakgud dengan vektor/binatang per-
antara ialah binatang yang dapat menular-
kan penyakit (bibit penyakit) dari bina -
tang/manugia kepada manusia lainnya.

~ Pasal 19 8/d 21 : Cukup jelas.

Pasal 22

Pasal 23

Pasal 24

Pasal 25

t 1.Yang dimakeoud Immmnisasi islah memberi
kon kebekalan kepada seorang hinggz da
pat mengurangi atau menghindarkan orang

tersebut dari serangan sesuatu penyakit.

2.Yang dimoksud dengan Vaccinzei adzalzh
pemberian kebekalan aktip dengan seca~-
ra ertifisial (buatan) sedangkan kebe-
kalan aktip adalah kebekalan yang di =
buat oleh badan sendiri, sebagai hasil/
ekibat kerena baden dimasuki kuman/
virus/toxin yang telzh dilemahkan/di -
matikan.

s Yang dimaksud dengan sumber penyzkit
(bibit penyakit) ialah sumber dari bibit
penyakit yang dapat ditularken-kepads -
orang, sumber tersebut dapat bersifat -
vektor (per&ntarag den dapat bersifat -
tetap (marusianya) sendiri.

¢ Yeng dimaksud dengan tempat umum ialsh
tempat yangsering dikunjungi vmum/masya-
rakat banyak, misalnya Bioskop, Fasar,
Stasiun, Stadion, Kolam renang, Steam -
Bath, Restoran, Hotel, Kebun Binatang,
Pasar Malam dan lain lainnya.

3 Cukup jelas.

* r

o

7
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Pasal 27 s Pengawasan makenan dan minuman yang dimaksud
dengan peeal ini ialah pengawasan makanan dam
minuman dari segi keberpihan lingkungannya,
sedangkan pengawasan mokanan dan minuman se-
gi mutunya, bahannya dan proses produksinya
menjadi tanggung jawab dari Balal Pemeriksa-
an Obat dan mekenan Propingi Jawa Tengzh,
dan termasuk pula tuges dalam pasal ini ia- =
leh uscha untuk mengikut sertokan masyarakat
dalam keginten kebersihen lingkunezan,

Pasal 28 ; Termasuk pula tugns dalam pasal ini ialsh -
usche, untuk mengikut sertaksn magysrakat da-
lam kegiaton pangadasn dan peningkestan sara- .
na air minum dan jamban keluarga.

Pasal 29 s/d 33 : Cukup jeles.

Pasal 34 : Yang dimeksud peran serta masyarskai adalsh
partisipasi masyarakat.

Pasal 35 : Yang dimcksud dengon olah raga kesehatan iz-
lah olah raga untuk memelihara, mcningkaikan
kesehatan misalnys olah raga jantung sehot -
dan aerobik.

Pasal 36 : Yeng dimaksud dengan gizi meliputi tingkat -
gizi geseorang dan mutu gizi makanan.,

Pzsal 37 efd 38 1 Cukup jelas.
Pasal 39 “ Yang dimaksud sarena kesehatan lainnya ialsh
Belai Pengobatan, Rumah Bersalin, Balai Ke-

sejehteraan Ibu dan Angk, Pusat Kegehaten -
Masyarakat.

Pasal 49 s/d 41 1 Cukup jelas.

>
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Pasal 42 1 Sesual dengan Surat Keputuoan Menteri Dalam
~ Negeri Nomor 363/1977 Pasal 8 ayat (2),
Pembentulan Unit Peleksonn Teknis (UPT )
Dinag harun beirpedoman pads Keputusan Men-
teri Dalan IMegeri.
Sambil memmeoru Koputurson Munteri Delaz Heo-
gord dimaksv]l make Unit Pal-lizans Tikais -
yang gudah ada di Irersh Tlngkat II, serex .
- ti Rumah B:zity Otonom Mingket IT, Jal=i -
Pengobatan dan Bala!l Kessjahiterasn Ibvu dnm
Anak dinyatoken tetap berlaku seboszi zis
3 Pelaksans Teknis Dinas gopaersi dim-licui -
dalan Peraiuran Docran ind.

Posal 43 s/d 54 : Gukup jolaee.

’ | _—0--
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